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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review mengenai ekstrak dan fraksi dari ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L) sebagai diuretik, dapat diambil kesimpulan yaitu 

Pertama, Tanaman pepaya yang di-review dalam penelitian memiliki 

aktivitas diuretik dengan volume urin kumulatif sebesar 18,68±0,31  dan daya 

diuretik 1,48% 

Kedua, Senyawa dari tanaman pepaya yang yang di-review dalam penelitian 

ini adalah Alkaloid, Flavonoid, Saponin dan tanin 

Ketiga, Seluruh bagian tanaman pepaya yang digunakan dalam penelitian 

ini semuanya memiliki aktivitas diuretik 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Literlature review yang telah dilakukan, disarankan pada 

peneliti selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut: 

Pertama dapat melakukan uji aktivitas diuretik ekstrak dan fraksi tanaman 

pepaya (Carica papaya L) secara in vivo  

Kedua perlu dilakukan uji toksisitas, akut, kronis dan subkronis dari ekstrak 

etanol tanaman pepaya 

Ketiga perlu dilakukan dengan kontrol positif yang berbeda dari golongan 

diuretiklain 
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1. Hasil determinasi daun pepaya 

 

Kunci Determinasi : 

1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 15a, 109b, 119b, 120a, 

121b, 124b, 125a, 

126a,... Familia : Caricaceae  

1a,...  Genus : Carica 

1 Spesies : Carica papayaL. 

 

Klasifikasi : 

Divisio:Spermatophyta  

SubDivisio : Angiospermae 

 Classis : Dicotyledoneae Sub 

Clasis  : Dialypetalae 

 Ordo  :Parietales 

Familia  :Caricaceae 

Genus :Carica 

Species : Carica papayaL. 

Sinonim : Papaya carica Gaertn. 

 

Tabel Deskripsi tanaman Pepaya (Carica papaya L.): 
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Keter

angan 

Deskripsi 

Akar tanaman berbentuk pohon dengan akar tunggang. 

Batang batang utama yang bercabang, bulat cylindris, diatas bercabang atau tidak, sebelah dalam 

serupa spons dan berongga, pada bagian luar terdapat tanda bekas daun yang banyak, 

tinggi 2,5-10 m, diameter + 10 – 

30 cm. 

Daun Daun berjejal pada ujung cabang dan ujung batang, tangkai daun cylindris dewasa 

dengan panjang + 110 cm, helaian daun membulat dengan lebar + 25 – 75 cm, bertulang 

daun menjari, tepi bercanggap 

sampai berbagi. 

Bunga Bunga hampir selalu berkelamin 1, bunga gantung biasanya berkelamin dua, namun 

lebih dominan yang jantan atau putik lebih sering mandul. 

Bunga jantan tersusun malai dengan panjang 25-100 cm, ukuran kuntum bunga kecil, 

petala 5 dengan corolla tube berbentuk terompet dengan panjang 2,5 cm, berwarna 

kuning muda, benang sari 10. 

Bunga betina tersusun soliter atau dalam satu tangkai terdapat beberapa 
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 bunga, terdapat bracteola, panjang tangkai 3,5-5 cm, kelopak berbentuk 

cangkir/terompet memiliki panjang 3-4 mm dengan 5 sepala yang berwarna kuning 

kehijauan, mahkota 5 petala bentuk lanset sedikit bengkok dan berdaging yang berwarna 

putih kekuningan dengan ovarium bentuk ovoid-oblong memiliki panjang 2-3 cm serta 

terdapat rongga sentral dan banyak ovula, stigma/ kepala putik 5 berbentuk kipas 

berwarna kuning berbagi lima bercabang-cabang pada ujungnya dengan bakal 

buahmenumpang. 

Bunga berkelamin ganda dari 2 jenis: tipe "elongata" dengan bunga dalam kelompok 

bertangkai pendek, sebagian sepala berlekatan, benang sari 10 dalam 2 lingkaran, 

ovarium memanjang; tipe "pentandria", bunga 

mirip dengan bunga betina tetapi dengan 5 benang sari. 

Buah Buah buni bulat telur memanjang atau bentuk "peer" (seperti bolam lampu), berdaging 

orange sampai kemerahan dan berisi cairan, berbiji 

banyak, panjang 7 – 30 cm, rongga tengah dengan 5 sudut. 

Biji Biji warna hitam bentuk bulat dibungkus oleh selaput yang berisi cairan, didalamnya 

berduri tempel, tumbuh pada 5 baris dinding bagian dalam 

ovarium. 

Manfaat merupakan tanaman yangBerasal dari Amerika, biasanya ditanam 

sebagai pohon buah. 

Habitat Tumbuh subur di daerah hangat dengan ketinggian sampai 1600 m, 

untuk hasil panen yang maksimal biasanya pada ketinggian 1000 m. 
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2. Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun pepaya 

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 13000 3500 26,96 

 

Rendemen bobot kering daun pepaya =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔)
  x 100%  

 =
3500

13000
 x 100% 

 =26,96 % 

Jadi rendemen bobot kering daun pepaya terhadap bobot basah daun 

pepaya sebesar 26,96% 
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3. Lampiran hasil organoleptis dan susut pengeringan daun pepaya 

a. Hasil organoleptis daun pepaya 

Organoleptis Hasil 

Bentuk Serbuk 

Bau Khas daun pepaya 

Rasa Pahit 

Warna Hijau 
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4. Jurnal yang digunakan 

a. Jurnal 1 

 

 

b. Jurnal 2 
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c. Jurnal 3 

 

 

d. Jurnal 4 
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e. Jurnal 5 
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f. Jurnal 6 
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g. Jurnal 7 
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56 
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